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ABSTRACT 
The purpose of this research is to improve communication skills and learning 
achievement in the application of learning strategies Two Stay Two Stray in class X 
TKR 2 SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo academic year 2014/2015. This research is 
a classroom action research. Data collection techniques, observation, testing, field 
notes, documentation, and interviews. The validity of the data using triangulation 
method. Data analysis techniques with interactive methods through a process of data 
reduction, exposure data, and drawing conclusions. The results showed that by 
applying TSTS learning strategies can improve communication skills and learning 
achievement in class X TKR 2 SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo academic year 
2014/2015. The increase was shown by four indicators. (1) the ability of the students 
who answered questions from the teacher of initial conditions 16.13%, 48.39% first 
cycle and second cycle into 70.97%, (2) the ability of the students who put forward 
ideas or opinions of initial conditions 9.68% , 32.26% first cycle and second cycle 
into 67.74%, (3) the ability of student collaboration in a group of initial conditions 
19.35%, 54.84% first cycle and second cycle into 83.87%. (4) the ability of students 
to present the results of the discussion of the initial condition of 12.90%, 38.71% first 
cycle and second cycle into 70.97%, student achievement to reach the KKM (≥70) 
from baseline 22.58 %, 48.39% first cycle and second cycle into 80.64%. 
Keywords : academic achievement, communication, two stay two stray 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan komunikasi dan 
prestasi belajar matematika dengan penerapan strategi pembelajaran Two Stay Two 
Stray pada siswa kelas X TKR 2 SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo tahun ajaran 
2014/2015. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Teknik 
pengumpulan data, observasi, tes, catatan lapangan, dokumentasi, dan wawancara. 
Validitas data menggunakan triangulasi metode. Teknik analisis data dengan metode 
interaktif melalui proses reduksi data, paparan data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dengan menerapkan strategi pembelajaran TSTS 
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan prestasi belajar matematika pada 
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siswa kelas X TKR 2 SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo tahun ajaran 2014/2015. 
Peningkatan tersebut ditunjukkan dengan empat indikator. (1) kemampuan siswa 
yang menjawab pertanyaan dari guru dari kondisi awal 16,13%, siklus I 48,39% dan 
siklus II menjadi 70,97%, (2) kemampuan siswa yang mengemukakan gagasan atau 
pendapat dari kondisi awal 9,68%, siklus I 32,26% dan siklus II menjadi 67,74%, (3) 
kemampuan kerjasama siswa dalam kelompok dari kondisi awal 19,35%, siklus I 
54,84% dan siklus II menjadi 83,87%. (4) kemampuan siswa dalam 
mempresentasikan hasil diskusi dari kondisi awal 12,90%, siklus I 38,71% dan siklus 
II menjadi 70,97%, prestasi belajar siswa yang berhasil mencapai nilai KKM (   ) 
dari kondisi awal 22,58%, siklus I 48,39% dan siklus II menjadi 80,64%. 
Kata kunci : komunikasi, prestasi belajar, two stay two stray 
PENDAHULUAN 
Kemampuan berkomunikasi dengan orang lain merupakan salah satu kunci 
kesuksesan dari seseorang. Begitu pula dalam proses pembelajaran, keberhasilan 
proses belajar mengajar dapat diukur dari keberhasilan siswa yang mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran akan berjalan baik  jika ada komunikasi 
yang baik antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa. Menurut Ramdani 
(2012), komunikasi matematika merupakan kemampuan untuk berkomunikasi yang 
meliputi kegiatan penggunaan keahlian menulis, menyimak, menelaah, 
menginterpretasikan, dan mengevaluasi (ide, simbol, istilah, serta informasi 
matematika) yang diamati melalui proses mendengar, mempresentasi, dan diskusi. 
Komunikasi sangat penting dalam proses pembelajaran, karena komunikasi 
merupakan alat untuk mengukur seberapa besar siswa dapat memahami apa yang 
telah dipelajari siswa setelah kegiatan belajar.Kemampuan berkomunikasi menjadi 
salah satu syarat yang memegang peranan penting karena membantu dalam proses 
penyusunan pikiran, menghubungkan gagasan dengan gagasan lain. Bambang (2008: 
6) mengemukakan bahwa membangun komunikasi matematika menurut National 
Center Teaching Mathematics (NCTM) memberikan manfaat pada siswa berupa : (1)  
memodelkan situasi dengan lisan, tertulis gambar, grafik, dan secara aljabar, (2) 
merefleksikan dan mengklarifikasi dalam berpikir mengenai gagasan-gagasan 
matematika dalam berbagai situasi, (3) mengembangkan pemahaman terhadap 
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gagasan-gagasan matematika termasuk peranan definisi-definisi dalam matematika, 
(4) menggunakan keterampilan membaca, mendengar, dan menulis untuk 
menginterpretasikan dan mengevaluasi gagsan matematika, (5) mengkaji gagasan 
matematika melalui konjektur dan alasan yang meyakinkan, (6) memahami nilai dari 
notasi dan peran matematika dalam pengembangan gagasan matematika. 
Pentingnya kemampuan komunikasi juga diungkapkan oleh Ali Mahmudi 
(2009) dalam penelitiannya bahwa, pengembangan komunikasi menjadi salah satu 
tujuan pembelajaran matematika dan menjadi salah satu standar kompetensi lulusan 
dalam bidang matematika. Melalui pembelajaran matematika, siswa diharapkan dapat 
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 
memperjelas keadaan atau masalah. 
Berdasarkan observasi pembelajaran matematika di kelas X Teknik 
Kendaraan Ringan (TKR) 2 SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo yang terdiri dari 31 
siswa ditemukan permasalahan yaitu kemampuan komunikasi dan prestasi belajar 
siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika masih rendah. Hal ini dapat dilihat 
dari: (1) kemampuan siswa yang menjawab pertanyaan dari guru sebanyak 5 siswa 
(16,13%), (2) kemampuan siswa yang mengemukakan gagasan atau pendapat 
sebanyak 3 siswa (9,68%), (3) kemampuan kerjasama siswa dalam kelompok 
sebanyak 6 siswa (19,35%), (4) kemampuan siswa dalam mempresentasikan hasil 
diskusi sebanyak 4 siswa (12,90%), dan prestasi belajar siswa yang berhasil mencapai 
nilai KKM (   ) sebanyak 7 siswa (22,58%). 
Akar penyebab dari rendahnya kemampuan komunikasi matematika siswa 
dalam pembelajaran matematika disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor 
penyebabnya bisa berasal dari guru, siswa, lingkungan, dan atau sarana prasarana 
(strategi pembelajaran). Pada umumnya strategi pembelajaran sangat penting 
digunakan oleh guru dalam mengajar karena dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi dan prestasi belajar matematika siswa. 
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Gambaran permasalahan yang diuraikan di atas menunjukkan bahwa 
penyebab yang paling dominan yaitu guru kurang memanfaatkan strategi yang kreatif 
dan inovatif dalam mengajar di kelas. Pengajaran matematika di sekolah perlu 
diperbaiki guna meningkatkan kemampuan komunikasi dan prestasi belajar siswa 
terhadap pelajaran matematika. Untuk mengantisipasi permasalahan tersebut, dalam 
pembelajaran matematika harus digunakan variasi strategi pembelajaran yang sesuai 
Alternatif solusi yang dapat diterapkan oleh guru adalah dengan menggunakan 
strategi pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS). 
Strategi pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) merupakan strategi 
pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada kelompok untuk 
membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lainnya. Hal ini dilakukan dengan 
cara saling mengunjungi/bertamu antar kelompok untuk berbagi informasi. Strategi 
pembelajaran TSTS memiliki keunggulan yaitu terdapat pembagian kerja kelompok 
yang jelas, siswa dapat bekerjasama dan membagi informasi dengan temannya dan 
dapat mengatasi kondisi siswa yang ramai dan sulit diatur saat proses belajar 
mengajar. 
Berdasarkan uraian tersebut diajukan hipotesis tindakan yaitu, setelah 
dilakukan pembelajaran dengan strategi pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan prestasi belajar matematika pada 
siswa. Hal ini menunjukan keberhasilan strategi dalam meningkatkan kemampuan 
komunikasi dan prestasi belajar matematika. 
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendiskripsikan penerapan 
strategi pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dalam pembelajaran matematika. 
Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan 
peningkatan kemampuan komunikasi dan prestasi belajar matematika melalui strategi 





Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau dapat disebut 
juga Classroom Action Research (CAR) yang dilaksanakan secara kolaborasi antara 
kepala sekolah, guru matematika dan peneliti (Sutama, 2010: 95). Penelitian 
dilaksanakan SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo tahun ajaran 2014/2015. Siswa yang 
dijadikan subjek adalah siswa kelas X TKR 2 yang berjumlah 31 siswa. Penelitian ini 
dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2014/2015 pada bulan Februari 
2015. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
observasi, tes, wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi. Validitas data dalam 
penelitian ini menggunakan triangulasi metode. Penggunaan triangulasi metode 
peneliti menggunakan pedoman observasi, catatan lapangan, tes, wawancara dan 
dokumentasi. 
Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan metode interaktif. 
Analisis interaktif digunakan dalam penelitian untuk menjawab rumusan masalah 
atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Analisis data pada penelitian ini 
dilakukan melalui 3 tahap, yaitu reduksi data, paparan data, dan penarikan 
kesimpulan (Sutama, 2010: 44). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerapan strategi pembelajaran TSTS mendapat tanggapan positif dari guru 
matematika. Pada awal pembelajaran, guru melakukan tahap conditioning 
diantaranya dengan mengucapkan salam, berdoa sebelum salam, presensi siswa, 
menyampaikan dan menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Tujuan pembelajaran perlu disampaikan kepada siswa sebelum membahas 
materi. Penyampaian tujuan berfungsi agar siswa dapat mengetahui arah kegiatan 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Abdussakir (2009), bahwa 
penyampaian tujuan pembelajaran berfungsi agar siswa mengetahui arah dari 
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pembelajaran. Hasil penelitian ini dapat dimaknai, bahwa siswa dapat berkonsentrasi 
terhadap pembelajaran yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang di inginkan. 
Tahap pertama dalam pembelajaran TSTS dimulai dengan guru membagi 
siswa dalam 7 kelompok yang setiap kelompoknya terdiri dari 4 – 5 siswa. Kelompok 
yang dibentuk merupakan kelompok heterogen yang bertujuan untuk memberikan 
kesempatan pada siswa untuk saling membelajarkan (peer tutoring) dan saling 
mendukung. Hal ini sesuai dengan penelitian Kocak, Bozan dan Isik (2009) 
menyimpulkan bahwa  siswa yang belajar matematika dalam kelompok lebih baik 
dalam memahami permasalahan. Penelitian ini dapat dimaknai, bahwa pada 
pembelajaran ini guru menciptakan masyarakat belajar agar siswa mampu berfikir 
kreatif dan bekerja sama dengan kelompoknya masing-masing. 
Tahap kedua yaitu guru membagikan lembar kerja siswa (LKS) dan 
didiskusikan dengan kelompoknya. Pada siklus I materi yang dipelajari bersama 
tentang persamaan kuadrat. Pada pertemuan pertama guru memberikan lembar 
permasalahan kelompok tentang menentukan akar – akar persamaan kuadrat dengan 
menggunakan pemfaktoran dan rumus abc. Pada pertemuan kedua guru memberikan 
lembar permasalahan kelompok tentang menentukan akar – akar persamaan kuadrat 
dengan melengkapkan kuadrat sempurna dan menentukan hasil jumlah dan hasil kali 
akar – akar persamaan kuadrat. 
Pada siklus II umumnya sama dengan siklus I hanya saja pada siklus II guru 
lebih memaksimalkan pemberian motivasi kepada siswa. Materi yang dipelajari 
bersama pada siklus II yaitu fungsi kuadrat. Pada pertemuan ketiga guru memberikan 
lembar permasalahan diskusi kelompok tentang menemukan konsep fungsi kuadrat. 
Pertemuan keempat guru memberikan lembar permasalahan diskusi kelompok 
tentang menggambar grafik fungsi kuadrat. 
Tahap ketiga yaitu dua siswa dari masing – masing kelompok bertamu ke 
anggota kelompok lain yang masih tinggal. Kelompok 1 bertamu ke kelompok 2, 
kelompok 2 bertamu ke kelompok 3, begitu seterusnya sampai kelompok 7 bertamu 
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ke kelompok 1. Anggota kelompok yang tinggal bertugas memberikan informasi dan 
hasil kerja kelompoknya ke anggota kelompok yang bertamu.  
Tahap keempat yaitu dua siswa yang bertamu kembali ke kelompoknya 
semula dan melaporkan hasil yang diperoleh dari kelompok lain. Setiap kelompok 
mencocokkan dan membahas hasil – hasil kerja kelompok mereka. Dan tahap kelima 
yaitu masing – masing kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. 
Guru memberikan soal evaluasi kepada siswa untuk dikerjakan secara 
individu setelah kegiatan kelompok selesai yaitu pada pertemuan kedua dan 
pertemuan keempat untuk mengetahui prestasi belajar siswa yang berhasil mencapai 
nilai KKM (   ). 
Data yang diperoleh untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan kemampuan 
komunikasi siswa dalam penelitian ini dirinci ke dalam empat indikator, yaitu : 
1. Kemampuan siswa yang menjawab pertanyaan dari guru  
Siswa yang berusaha menjawab pertanyaan dari guru mengalami 
peningkatan. Adanya peningkatan dapat dilihat dari data hasil tindakan kelas. 
Sebelum adanya tindakan hanya 5 siswa (16,13%) dari 31 siswa, pada siklus I 
meningkat menjadi 15 siswa (48,39 %), dan pada siklus II ada 22 siswa (70,97%). 
2. Kemampuan siswa yang mengemukakan gagasan atau pendapat  
Siswa yang mampu mengemukakan gagasan atau pendapat mengalami 
peningkatan. Sebelum dilaksanakan tindakan ada 3 siswa (9,68%) dari 31 siswa, 
pada siklus I ada 10 siswa (32,26%), dan pada siklus II ada 21 siswa (67,74%). 
3. Kemampuan kerjasama siswa dalam kelompok  
Siswa yang mampu bekerjasama dalam kelompok mengalami peningkatan. 
Adanya peningkatan dapat dilihat dari data hasil tindakan kelas. Sebelum 
dilaksanakan tindakan ada 6 siswa (19,35%) dari 31 siswa, pada siklus I ada 17 
siswa (54,84%), dan pada siklus II ada 26 siswa (83,87%). 
4. Kemampuan siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi  
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Siswa yang mampu mempresentasikan hasil diskusi mengalami 
peningkatan. Adanya peningkatan dapat dilihat dari data hasil tindakan kelas. 
Sebelum dilaksanakan tindakan ada 4 siswa (12,90%) dari 31 siswa, pada siklus I 
ada 12 siswa (38,71%), dan pada siklus ada 22 siswa (70,97%). 
Berdasarkan data pelaksanaan tindakan tersebut dapat dilihat peningkatan 
kemampuan komunikasi siswa dalam pembelajaran matematika melalui strategi 
pembelajaran TSTS dalam tabel 1 berikut : 
Tabel 1 
Data Peningkatan Kemampuan Komunikasi Siswa 
No 





Siklus I Siklus II 
1. Kemampuan siswa dalam menjawab 







2. Kemampuan siswa yang 







3. Kemampuan kerjasama siswa dalam 







4. Kemampuan siswa dalam 







Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa kemampuan komunikasi 
siswa dengan berbagai indikator dapat dikatakan mengalami peningkatan yang 
signifikan. Adapun grafik peningkatan kemampuan komunikasi siswa sebelum 




Grafik Peningkatan Kemampuan Komunikasi Siswa 
Kemampuan komunikasi matematika adalah suatu hubungan yang terjadi 
dalam lingkungan kelas akibat interaksi pembelajaran, dimana di dalam interaksi itu 
terdapat pesan – pesan oleh komunikator kepada komunikan, dan yang dialihkan 
berupa materi matematika yang sedang dipelajari di kelas. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Facrurazi (2010) yang menyatakan bahwa Proses komunikasi juga 
membantu membangun makna dan kelenggangan untuk gagasan-gagasan serta juga 
menjadikan gagasan-gagasan itu diketahui publik. Tantangan bagi siswa di kelas 
untuk mampu berpikir dan bernalar tentang matematika yang merupakan sarana 
pokok dalam mengekspresikan hasil pemikiran siswa baik secara lisan maupun 
tertulis. 
Pada kondisi awal sebelum tindakan dilakukan, siswa yang menjawab 
pertanyaan dari guru sebanyak 5 siswa (16,13%). Dalam hal ini, siswa masih merasa 
canggung dan enggan untuk menjawab pertanyaan guru, karena siswa kurang percaya 
diri dengan jawabannya, selain itu guru kurang memberi motivasi kepada siswa agar 
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pertanyaan guru. Berdasarkan tindakan siklus I, siswa yang menjawab pertanyaan 
guru mengalami peningkatan. Siswa yang menjawab pertanyaan dari guru sebanyak 
15 siswa (48,39%), hal ini di dorong adanya penerapan strategi pembelajaran TSTS 
pada proses pembelajaran. Dapat dilihat bahwasannya dalam penerapan strategi 
pembelajaran ini kemampuan komunikasi siswa dapat meningkat, akan tetapi belum 
sesuai dengan indikator pencapaian. Pada tindakan siklus II, siswa yang menjawab 
pertanyaan dari guru sebanyak 22 siswa (70,97%). Peningkatan yang signifikan ini, 
dapat diketahui bahwasanya penerapan strategi pembelajaran TSTS telah berhasil 
diterapkan pada siswa. 
Pada kondisi awal sebelum tindakan dilakukan, yang mengemukakan gagasan 
atau pendapat sebanyak 3 siswa (9,68%). Dalam hal ini, siswa yang mengemukakan 
gagasan atau pendapat masih kurang, karena siswa kurang percaya diri dan takut 
mengemukakan pendapatnya. Berdasarkan tindakan siklus I, siswa yang 
mengemukakan gagasan atau pendapat mengalami peningkatan sebanyak 10 siswa 
(32,26%), dengan adanya penerapan strategi pembelajaran TSTS siswa dapat 
dikatakan mengalami peningkatan pada indikator kemampuan siswa mengemukakan 
gagasan atau pendapat, yang pada kondisi awalnya siswa masih sedikit yang 
mengemukakan gagasan atau pendapat. Pada siklus II, siswa yang mengemukakan 
gagasan atau pendapat sebanyak 21 siswa (67,74%). Peningkatan pada indikator ini 
dapat dikatakan mengalami peningkatan yang signifikan dengan adanya penerapan 
strategi pembelajaran TSTS. 
Pada kondisi awal sebelum tindakan, kerjasama siswa dalam kelompok 
sebanyak 6 siswa (19,35%). Kerjasama siswa dalam kelompok masih cenderung 
kurang, karena masih ada beberapa siswa yang pasif dan mengandalkan teman 
kelompoknya untuk memecahkan masalah kelompok. Berdasarkan tindakan siklus I, 
kerjasama siswa dalam kelompok mengalami peningkatan sebanyak 17 siswa 
(54,84%), pada siklus I ini kerjasama siswa dalam kelompok susdah meningkat, akan 
tetapi belum sesuai dengan indikator pencapaian. Guru dengan peneliti juga harus 
memotivasi siswa pada siklus II untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa 
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pada indikator kerjasama siswa dalam kelompok. Pada siklus II, kerjasama siswa 
dalam kelompok sebanyak 26 siswa (83,87%). Hal ini terlihat jelas dengan adanya 
penerapan strategi pembelajaran TSTS ini dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi siswa dengan indikator kemampuan kerjasama siswa dalam kelompok. 
Pada kondisi awal sebelum tindakan, siswa dalam mempresentasikan hasil 
diskusi sebanyak 4 siswa (12,90%). Keberanian presentasi di depan kelas bukanlah 
hal yang mudah, karena siswa selain harus bisa menjawab pertanyaan, siswa juga 
dituntut untuk bisa menjelaskan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas. 
Berdasarkan tindakan siklus I, siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi sebanyak 
12 siswa (38,71%), pada siklus I ini siswa masih malu dan takut untuk presentasi di 
depan kelas dengan berperan sebagai guru dan menjelaskan kepada teman – 
temannya. Guru dengan peneliti juga harus memotivasi siswa pada siklus II untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi siswa pada indikator siswa dalam 
mempresentasikan hasil diskusi. Pada siklus II, siswa dalam mempresentasikan hasil 
diskusi sebanyak 22 siswa (70,97%). Hal ini terlihat jelas dengan adanya penerapan 
strategi pembelajaran TSTS ini dapat meningkatkan kemampuan komunikasi siswa 
dengan indikator kemampuan siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi. 
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi siswa mengalami 
peningkatan yang signifikan. Hal ini didukung oleh penelitian Fajar Sarjuningsih 
(2012) yang menyimpulkan bahwa melalui strategi Quick On The Draw dengan 
memanfaatkan alat peraga dapat meningkatkan komunikasi matematika bagi siswa 
kelas VII. Dalam penelitiannya penggunaan strateginya tidak sama akan tetapi 
indikator komunikasi yang digunakan sama, yaitu : (1) kemampuan siswa yang 
menjawab pertanyaan dari guru, (2) kemampuan siswa yang mengemukakan gagasan 
atau pendapat, (3) kemampuan kerjasama siswa dalam kelompok, (4) kemampuan 
siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi. 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nunun Elida 
(2012) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa dengan pembelajaran  kooperatif 
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Think Talk Write dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematik siswa. 
Begitu pula Kadir Tiya, dkk (2012) menyimpulkan bahwa kemampuan komunikasi 
matematik siswa yang mendapat pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa yang mendapat pembelajaran konvensional. Persamaan 
dalam penelitian ini adalah variabel yang diteliti yaitu tentang komunikasi 
matematika, sedangkan perbedaaan antara kedua penelitian ini terletak pada metode 
pembelajaran yang digunakan. 
Data yang diperoleh untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan prestasi 
belajar matematika siswa dalam penelitian ini dapat dilihat dari siswa yang berhasil 
mencapai nilai KKM (   ) sebelum dilaksanakan tindakan hanya 7 siswa (22,58%) 
dari 31 siswa, pada siklus I meningkat menjadi 15 siswa (48,39%), dan pada siklus II 
meningkat menjadi 25 siswa (80,64%). 
Hasil penelitian ini dapat dimaknai bahwa penerapan strategi pembelajaran 
TSTS juga dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa. Hal ini dapat 
dilihat dari tabel 2 berikut ini: 
Tabel 2 
Data Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Siswa 





Siklus I Siklus II 
Siswa yang berhasil mencapai nilai 







Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa prestasi belajar matematika 
siswa dapat dikatakan mengalami peningkatan yang signifikan. Adapun grafik 
peningkatan prestasi belajar matematika siswa sebelum tindakan sampai siklus II 




Grafik Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Siswa 
Pada kondisi awal sebelum tindakan, siswa yang berhasil mencapai nilai 
KKM (   ) sebanyak 7 siswa (22,58%). Pada saat siswa diberi soal mandiri hanya 
beberapa siswa yang nilainya mencapai KKM (   ), disebabkan karena siswa 
kurang memahami materi yang telah dipelajarinya. Berdasarkan tindakan siklus I, 
siswa yang berhasil mencapai nilai KKM (   ) mengalami peningkatatan sebanyak 
11 siswa (35,48%), dengan adanya penerapan strategi pembelajaran TSTS siswa 
dapat dikatakan mengalami peningkatan pada indikator siswa yang berhasil mencapai 
nilai KKM (   ), yang pada kondisi awalnya siswa masih sedikit yang berhasil 
mencapai nilai KKM (   ). Pada siklus II, siswa yang berhasil mencapai nilai KKM 
(   ) sebanyak 25 siswa (80,64%). Peningkatan pada indikator ini dapat dikatakan 
mengalami peningkatan yang signifikan dengan adanya penerapan strategi 
pembelajaran TSTS. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang diadakan Dwi Sulisworo dan 
Fadilah Suryani (2014) menyimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 
Two Stray (TSTS) memiliki strategi yang lebih baik untuk meningkatkan prestasi 




























nilai KKM (≥ 70) 
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siswa yang lebih baik, dapat diperkirakan bahwa ia akan memiliki prestasi belajar 
yang baik. Begitu pula Effandi Zakaria, dkk (2010) menyimpulkan bahwa 
pembelajaran cooperative learning merupakan pendekatan yang efektif dan dapat 
meningkatkan prestasi siswa dalam pembelajaran matematika. 
Berdasarkan hasil yang telah dicapai dalam penelitian, peneliti memperkuat 
penelitian – penelitian terdahulu dan dari pendapat para ahli. Penerapan strategi 
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi dan prestasi belajar matematika siswa kelas X TKR 2 SMK 
Muhammadiyah 1 Sukoharjo. 
SIMPULAN  
Proses pembelajaran matematika yang dilakukan antara peneliti dan guru 
matematika pada siswa kelas X TKR 2 SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo adalah 
menerapkan strategi pembelajaran TSTS. Langkah – langkah strategi pembelajaran 
TSTS yaitu: (1) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, tiap kelompok terdiri dari 
4 siswa, (2) Guru memberikan tugas pada setiap kelompok untuk didiskusikan dan 
dikerjakan bersama, (3) Setelah selesai, dua anggota dari masing – masing kelompok 
bertamu ke anggota dari kelompok lain, (4) Dua siswa yang tinggal dalam kelompok 
bertugas memberikan informasi dan hasil kerja kelompok ke kelompok lain yang 
bertamu, (5) Tamu kembali ke kelompok semula dan melaporkan hasil yang 
diperoleh dari kelompok lain, dan (6) Setiap kelompok lalu membandingkan dan 
membahas hasil pekerjaan mereka semua. Artinya langkah – langkah yang digunakan 
dalam strategi pembelajaran TSTS dapat memberikan pengaruh yang baik dalam 
belajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Penerapan strategi pembelajaran TSTS dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi dan prestasi belajar matematika. Hal tersebut dapat dilihat dari 
tercapainya indikator – indikator kemampuan komunikasi dan prestasi belajar 
matematika sebagai berikut: 1) siswa yang menjawab pertanyaan dari guru dari 
16,13% sebelum tindakan menjadi 70,97% pada akhir tindakan, 2) siswa yang 
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mengemukakan gagasan atau pendapat dari 9,68% sebelum tindakan menjadi 67,74% 
pada akhir tindakan, 3) kerjasama siswa dalam kelompok dari 19,35% sebelum 
tindakan menjadi 83,87% pada akhir  tindakan, 4) siswa dalam mempresentasikan 
hasil diskusi dari 12,90% sebelum tindakan menjadi 70,97% pada akhir tindakan dan 
prestasi belajar siswa yang berhasil berhasil mencapai nilai KKM (   ) dari 22,58% 
sebelum tindakan menjadi 80,64% pada akhir tindakan.  
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